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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

i yang memiliki nilai
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Sulawesi Selatan mencapai 71,418 (Ha) terdiri dari perkebunan besar swasta dan

perkebunan rakyat dengan total produksi 32,744 (Ton).




kebutuhan usaha satu sama lain. Secara konseptual kemitraan mengandung makna
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masing menghasilkan dampak positif dan negatif. Dalam pelaksanaannya, program
kemitraan ternyata mengalami tantangan dan permasalahan sehinggs perlu disusun

strategi dalam pengembangannya (Sumardjo dkk 2004).




Adapun kendala yang biasa terjadi dalam pelaksanaan kemitraan yaitu

kurangnya komitmen terhadap perjanjian o telah disepakati oleh masingmasing
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ini adalah:

1. Bagaimana bentuk pola kemitraan vang diterapkan oleh PT.Sulotco Jayva
Abadi dengan petani kopi?



2. Bagaimana tingkal kepuasan petani kopi terhadap pelaksanagn kemitraan

dengan PT.Sulotco Jaya Abadi?

1.3 Tujuan Penelitian
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schingga petani mitra dapat semakin berkomitmen dalam pelaksanaan
kemitraan dengan perusahaan.



IL TINJAUAN PUSTAKA

membandingkan antara persepsi atau kesannya terhadap kinerja atau hasil suatu
produk dan harapan-harapannya.



Wikie dalam (Tjiptono, 1996) mendefinisikan kepuasan sebagai suatu
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mempertahankan pelanggan itulah yang pada akhimya mempengaruhi profitabilitas
dalam jungkn panjang (lrawan 2003),



akan sangal penting pada jasa layanan yvang memerlukan tingkat kepercayaan

cukup tinggi dimana pelanggan akan mef@sa aman dan terjamin.

pribadi vang diberikan
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besar dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat, dan
saling menguntungkan,



Menurut Sutawi (dafam Yuliani,2004) kemitraan adalah kerja sama antar
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produktivitas usaha
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2. Pola Sub-kontrak

Kemitraan merupakan salah satu kegiatan saling menguntungkan dengan
berbagai macam bentuk Kerja sama dalam menghadapi dan meperkuat satu sama
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dari para pelaku agribisnisnya dan juga dikarenakan lemahnya aturan, mekanisme

dan manajemen dari kemitraan itu senditi Menurmt Hafsah (2000), beberapa
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sehingga mengakibatkan mutu komoditas yang dihasilkan tidak sesuai dengan
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7. Lemahnya posisi petani karena kurangnya kemampuan manajenial, wawasan,

di tingkat perusahaan maupun petani atau yang memadukan kedua belah pihak

vang bermitra. Kegiatan agribisnis yang menerapkan pola kemitraan
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Wibowo2, Putri dan identifikasi data | membentuk suatu  pola
kemitraan  inti  plasma,
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perusahaan inti melibatkan
BNI sebagai pihak yang
menyalurkan pinjaman
modal berupa Kredit Usaha
Rakyat (KUR) kepada
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plasma.

2. | Tingkat Kepuasan Penelitian Berdasarkan penelitian
Petani Tembakau 3 tersebut, diperoleh hasil
Terhadap Program bahwa pada perhitungan

Kemitraan Usaha

2-N. -
T

dipasarkan melalui

perusahaan.  Perusahaan
akan memotong  biaya
benih saat pembayaran
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adala analisis | rasio produktivitas sebe
deskriptif,  analisis | (86,88%). (3) Tingkat
rasio  (keuntungan, | kepuasan petani  petani
cfisiensi dan | cabai merah besar dalam
produktifitas), analisis | bermitra dengan Koperasi
skoring dari beberapa | Hortikultura Lestari berada




indikator  pelayanan | dalam kategori puas, (4)
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dari Arikunto [ZMB] pﬂam telah puas tcfh&dap
yang mengatakan | pelaksanaan kemitraan

bahwa dalam | dengan PTPN XIV Pabrik
pengambilan sampel | Gula Takalar. Melihat dari
apabila sampel | uraian pertanyaan
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kurang dari 100 maka | mengenai tingkat kepuasan
ika | petani  scbagai  aspek
penilaian maka didapatkan
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2.7 Kerangka Pikir

PT.Sulotco Jaya Abadim gtu perusahaan swasta nasional yang
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Abadi, maka dilakukanlah penilaian kepuasan terhadap kemitraan oleh petani

terhadap PT.Sulotco Jaya Abadi dengan menggunakan analisis kuantitatif dengan
metode skala likert,
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Dengan mempertimbangkan beberapa hal yang menyangkut rumusan
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IMl. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian
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tian ini dipilih secars acak, Menurit Sugiyono (2001:57)
teknik simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel dari anggota
populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi.



3.3 Jenis Dan Sumber Data
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perusahaan PT.Sulotco Jaya Abdi.



3.4 Teknik Pengumpulan Data

menggunakan kuesioner yang berisi tentang pertanyaan vang telah disiapkan oleh

peneliti.
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4. Kemitraan adalah suatu bentuk kerjasama antara dua atau lebih pihak, dalam

penelitian i yaitu pihak petani kép1 mitra dengan PT Sulotco Jaya Abadi

31




4.1.6 Klimatologi

Kecamatan Bittuang mempunya: silhihrata-rata berkisar antara 11°C — 24°C.
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Rantetayo 5413 5208 10.641
Kurra 3723 2425 5148

Sumber : BPS Kabupaten Tana Toraja



Tabel 6. Banyaknya Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di Area
Lahan Perkebunan PT. Sulotco Jaya Abadi
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You Sou Shin di Surabaya. PT.Sulotco Jaya Abadi dioperasikan berdasarkan
keputusan Gubernur  Kepala Daerah Tingkat [ Sulawesi Selatan  No.

08/KPTS//BKPMD/87 tanggal 07 maret 1987, yang dikukuhkan melaului menteni




dalam negeri No. 19/HGU/1988 tanggal 20 September 1988. Kegiatan pembukaan

lahan dimulai tanggal 07 Maret 1987 dengafbluas lahan operasi seluruhnya 1.199 364

Ha, status hak guna usaha (HGU) b .A}, ahun yang dapat diperpanjang.
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4.3.2  Visi Dan Misi F
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meningkatnya kesejahteraan karyawan dalam jangka panjang.




4.3.3 Struktur Organisasi Perusahaan

tugasnya, Pmp!l]a]l kebun dibantu

tanaman (pasca panen) dibantu oleh seorang Kepala Bagian Teknik, di bidang
administrasi dibantu oleh seorang Kepala Bagian Administrasi, di bidang penelitian
dan pengembangan dilaksanakan oleh Kepala Litbang.
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Setiap kepala wilayah dibantu oleh seorang kepala umit. Seorang kepala
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Karyawan Harian Tetap/Karyawan Harian Lepas

Sumber : PT.Sulotco Jaya Abadi



4.3.4 Aspek Budidaya Hingga Pascapanen

Fokus aktifitas usaha yvang dilak PT. Sulotco Jaya Abadi adalah kegiatan
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konsumen cenderung mengutamakan produk yang alami  dalam  memenuhi

kebutuhan.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Responden dalap ag menjahn kena sama
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jelasnya tabel dan grafik berikut akan memperlihatkan karakienstk petani

berdasarkan umur,




Tabel 7. Kelompok Umur Responden
No. Interval Frekuensi
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Untuk lebih jelasnya tabel dan grafik berikut akan memperlihatkan karakteristik
petani berdasarkan pendidikannya.
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Tabel 8. Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase
SMP A 25%
SMA
Jumlah
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dan grafik dibawah akan memperlihatkan karal
pengalaman usahatani.
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Dalam kerja sama kemitraan i perusahaan menerapkan pola kemitraan

contract farming. Hamid dan Haryanto (2012), mendefimsikan contract farming

sebagai salah satu pola kemitraan yang mewajibkan petani untuk memproduksi

43



komoditas pertanian sesuai dengan syarat-syarat vang telah disetujw dalam kontrak
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dengan  kerjasama ini hisa mmmgkarkm pmduh: kopi  kami.
(wawancara dengan bapak H T tanggal 20 januanri 2022)




Dan hasil wawancara tersebut, menurut informan kepala Wilayah Citra dari
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didukung dengan hasil wawancara vang dilakukan peneliti :

“sebelum kita menjadi petani mitra it kita mendaftarkan diri dulu
atau kasth masuk berkas ke perusahaan uniuk menjadi petant miira
dan setelah itu kita diberikan akta perjanjian kerjasama jadi kalo




sudah di tanda tangant kita  kembaltkanmi ke  perusahaan .
(wawancara bersama Bapak D K pada tanggal 21-1-2022)

“Jadi setelah calon petani mitra fmengajukan permohonan dan
meberikan berkas yang kam.i ik /ﬁ smudion kami berikan akta
Vang isinydg itu syarat-syag J - entuan jika mereka
sepakal dan menandata ' e ks

Y i

fsae

“untuk pengelolaan dan pemeltharaan tanaman kopi ini memang
ditugaskan kepada petant sesui dengan SOP yang telah ditetapkan
oleh perusahaan  seperti  pembersihan  lahan,  pemangkasan,
pengendalian  hama  dan - penyakit, penyulaman dan  seterusnya
supayva bisa mendapatkan hasil yang maksimal pula, jadi sudah




dibuatkan jadwal perwatannya  untuk  masing-masing petani. ",
(wawancara bersama bapak H. T pada tanggal 21-1-2022)
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Bagi hasil merupakan hal utama dalam kegatan kemutraan dimana kedua
belah pihak harus menerima sebagaimana yang telah cdisepakati bersama. Sistem bagi
hasil di terapkan oleh PT Sulotco Jaya Abadi merupakan sistem persenan terkait
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dengan hasil panen buah kopi vang telah diketahw jumlahnya dimana pihak pertama
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Dalam kegiatan kemitraan antara PT Sulotco Jaya Abadi dengan petani mitra
terdapat hak dan kewajiban masing-masing pihak yang telah di sepakati bersuma.

Perjanjian ini antara lain sebagai berikut :




a. Pihak pertama diwajibkan untuk:




. Memelihara temak kambing minimal 6 ekor, yaitu 5 ekor betina dan |
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merasa puas, cenderung akan mempertahankan kerjasama dengan perusahaan
mitranya. Saputra (2011) mengatakan bahwa kepuasan atau ketidakpuasan petani
berhubungan dengan perbedaan antara harapan dan kinerja yang diterima atau
dirasakan oleh petani. Penilaian tingkat kepuasan petani mitra dilakukan dengan
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melihat penilaian tmgkat kinerja kemitraan terhadap atnibut kemitraan yang diberikan

oleh perusahaan. Adapun beberapa dman tngkat kepuasan petani terhadap
pelaksanaan kemitraan dapat dij pon-poin berikut
53.1 Prosedur P
oleh
b 4
petani nan
@ A v
L)
\ 4
\J )
k (}
L)
Tabel
No.
1.
m b
; L)
2. ;
mitra
3. | Hak dan kewajiban yang dibenkan 425 Sangat Puas
oleh prusahaan
| Jumlah S N 1. S A
Rata-rata 3,85 _  Puas

Sumber : Data primer setelah diolah, Tahun 2022
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Pada Tabel 10, dapat kita lihat terdapat tiga uraian pernyataan terkait prosedur
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“kalo saya merasa puasfi dan kita juga merasa yakin karna di akia
perjanjian it tertulis semuami hak dan kewapthanta disiti jadi kalo
sepakatki  tinggal kita tanda tangani it akta  perfanjian, itupun
perusahaanyi vang sediakan aktanya" (wawancara dengan bapak AS
pada tanggal 19-10-2020)
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Pernyataan tersebut merupakan bukti argumentatif yang didapatkan dan hasil
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diharapkan mampu bekerjasama dengan mengaplikasikan pengetahuan yang
didapatkan dari perusahaan. Dengan memaksimalkan budidaya tanaman kopi juga

diharapkan mampu meningkatkan produktifitasnya dimana dengan hasil yang

53




maksimal tidak hanya memuaskan perusahaan sebaga inti dan kerjasama kemitraan

imi tapi, juga memuaskan bagi petani mitra(Sebagai plasma dalam sebuah kemitraan.
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mendampingi petani dalam kegiatan budidaya juga dilihat dari waktu kunjungan
pendamping atau mandor ke lahan petani yang dimlai puas oleh petani. Pada

pertanyaan ketiga memperoleh skor yang sama dengan pertanyaan pertama yaitu 4,
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sedangkan pada pertanyaan keempat mendapatkan skor yang lebih tingg
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terhadap aktivitas pembinaan petani bukan hanya benar berdasarkan kelima atribut
pertanyaan pada kuisioner yang digunakan untuk mengetahui tingkat kepuasa petani,
pada pernyataan petant melalui wawancara merupakan bukti bahwa aktivitas



pembinaan petam yang dilakukan perusahaan ini memuaskan petani mitra juga
merupakan langkah yang optional dalamdmeningkatkan pengetahuan petani agar

petani mampu memperoleh hasil yz
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tanaman ini berupa permbersihan lahan, pemangkasan tanaman, pengendalian hama
dan penyakit. Hal i menjadi penunjang untuk mencapal hasil mutu yang

dibarapkan, Hasil produksi kemudian dipanen dimana kelayakannya ditentukan oleh
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pihak perusahaan dengan pengecekan secara berskala, yang apabila biji kopi masuk

dalam kategori layak itu kemudian dipanegfeleh pihak kedua. Terkait dengan standar
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berbeda. Pertanyaan pertama dipeoleh skor vaitu 32 yang berarti petani puas
terhadap standar pemeliharaan tanaman kopi vang ditetapkan oleh perusahaan,

sedangkan untuk pertanyaan kedua diporeh skor yaitu 3,5 yang berarti petani merasa
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cukup terhadap standar biji kopi siap panen yang ditetapkan perusahaan, walaupun
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diantanya, pupuk, pestisida, obat-obatan pengendalian hama dan penyakit untuk
tanaman kopi yang ditanggung oleh perusahaan sesuai dengan apa yang disepakati
bersama.



Bagian hasil dalam hal ini tak lain merupakan pembagian dan hasil yang telah
dipeolah yaitu hasil produksi. Pembagian(hasil ini terlebih dahulu disepakati oleh

N,
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Pupuk merupakan penunjang maksimalnya hasil vang diperoleh dari produktifitas

pada tanaman sehingga petani merasa puas dengan adanya penyedian sarana produksi
tersebut. Kemudian, pada uaraian pertanyaan kedua memperoleh skor 3,63 yang



berarti petani puas terhadap penyediaan obat-obatan/pestisida oleh perusahaan. Perlu

H\%A‘So.q

\\\ ¢\"» ,// i
\ A;\ W . ‘

N2
-
y//, SN g &/

l‘l‘\‘\\\ ’ ﬂQ) ‘ ,.,'

“kalo bagi hasilnya va begitumi dek, karna kana da perubahan aturan jadi
dulu itu bagi hasilnya 70 untuk kita 30 untuk perusahaan, sekarang 60-40
mi, walaupun pupuk sekarang wu ditanggungmi tapi tetapyi lebih bagus
peraturan yang dulu” (wawancara bersama Bapak P.L pada tanggal 24-1-
2022).




Hasil wawancara tersebut merupakan pemyaataan dan keluhan petani
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dilapangan. Lebih jelasnya pada tabel berikut menunjukkan bagaimana tngkat

kepuasan petani terhadap respon perusahaan mengenai masalah, ataupun kendala-
kendala yang dihadapi petani -
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Tabel 14. Tingkat Kepuasan Petani Terhadap Respon Perusahaan

No. Uraian pertanyaan Rata-rata skor Deskriptifl
1. | Tanggapan perusahaan jika petani 345 Puas

mengajukan keluhan p

Perusahaan vang dapat mencss

masukm atau krmhn da

M%%\\\

wt

v

------

petant juga telah merasa puas terhadap perusahaan yang dapat menenima masukan.
Pada pertanvaan ketiga diperoleh nilai 4.9 yang mengartikkan bahwa petani
merasa sangat puas terhadap solusi vang diberikan perusahaan terhadap keluhan



petani. Perlu diketahi bahwa sudah menjadi tugas perusahaan sebagai ti dan
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dapat mewakili semua pertanyaan pada kasus ini yaitu, respon perusahaan terhadap
keluhan petam. Ini nenbuktikan bahwa PT Sulotco Jaya Abadi sebagai inti dan vang

merupakan pembuat kebijakan dalam kerjasama kemitraan ini sangat memperhatikan



petani mitranya. Keberhasilan kerjasama ini terbukti dengan bertahannya petam mitra

hingga puluhan tahun menjalin kerjasama

Pada pembahasan 1

perusahaan.

elitian Mega Pratiwi (2013)

bagaimana respon kemitraan karena
dengan adanya at meminimalisir
b 4
kerugian sangat
@ A .
a
()
\ 4
it
9
PT. 0
Ta g an
No.
1.
2.
3. |S.0! i
pemeliha
hasil
4. |5
5. | Respon terhadap keluhan petani 42 Sangat Puas
Jumlah 19,16
Rata-rata 383 Puas

Sumber - Data primer setelah diolah, Tahun 2022



Berdasarkan Tabel 15, maka dapat dilihat bahwa rata-rata skor tingkat
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vang diterapkan oleh perusahaan yang terdiri dari prosedur penerimaan, aktivitas
pembinaan petani, S.0O.P vang jelas terkait pemeliharaan tanaman dan hasil produksi,
dan sarana produksi. Pada kasus imi mengartikan bahwa perusahaan telah




menjalankan pola kemitraan yang baik. Hal ini sejalan dengan penelitan sebelumnya




VI. KESIMPULAN DAN SARAN
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terkhusus untuk sarana produksi yang diterapkan oleh PT.Sulotco Jaya Abadi
agar supaya memaksimalkan penyediaan pupuk sesuai dengan kebutuhan

tanaman vang dibudidayakan oleh petani mitra.



2. Untuk petani mitra, peneliti mengharapkan agar pemeliharaan tanaman kopi
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Lampiran L
KUESIONER TINGKAT KEPUASAN PETANI MITRA TERHADAP POLA
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2. Aktivitas Pembinaan Petani
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4. Sarana Produksi dan Bagi Hasil
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Lampiran 2. Identitas Responden Petani Mitra

No Nama Umur | Pendidikan | Lokasi Lahan | Pengalaman Usahatani
I. | Elis Minggu 60 Tahun S B. 111 19 Tahun
2. | Ehsabet Baka 46 Tahun B. VII 18 Tahun
3. | Darius Kalosi 9T B. 11l 13 Tahun
4. | Suryam 48 Vi 12 Tahun
5. | M. Fadh 21 Tahun
6. | Petrus Litu 15 Tahun
7. | Sarlipile S 10 Tahun
8. | Peroni 5 Tahun
9. ahun
10, ‘il
| &
\ 4
1
1
T =
20.
Lampi 4
No -
. Y ur
A
2 puas |
3 [ :
i L Puas
L5 | M up
6 : Puas
7 | Sarlipile Sanda 4 | 4 | 4 12 4 Puas
8 | Peronika Paseru 3|4 |4 1 3,66 Puas
9 | Paulus Bandu 4 | 4 3 11 3,66 Puas
10 | Yuliana Riana 3 4 1 11 3,66 Puas
- 11 | Damel Salombe 3 3 4 10 333 Cukup




' 12 | Tekka 4 | 4 5 13 433 Sangat Puas
" 13 | Ermi Lambe 4 | 4] s 13 433 | Sangat Puas

14. | Yusup Paonganan. | 3 | 4 11 3,66 Puas
' 15. | Sonda. 4 0 3.33 Cukup

16. | Yoto Sukarso. 4 Puas

17 | At 4 Puas

18. | Since Mamma; Puas

19. | Rutmiwati Puas

20. | v, 4 Puas

B
g ()
\

| > _
' angat Puas
G 1 q

3

7 Sangat Puas

8

9

10 Y A
1 Sangat Puas
2T 0 s
13 | Emi 5 4 | Sangat Puas
14. | YusupPaonganan. | 3 | 5 |4 | 4 [ 4 | 20 4 s
15. | Sonda. 4 | 4 | 4] 3 4 19 38

16. | Yoto Sukarso. 4 | 4 |3 | 4|3 18 36

17. | Atin. 3 |3 |5 4]S5 20 4

18. | Since Mamma'. 4 | 4 [a] 5] 4 21 42 | Sangat Puas




19,

Rutmiwati.

19

38

20.

Yohana Yuli

21

4.2

Sangat Puas

Jumlah

mn

—

Rata-rata

385

Lampiran 5. S.0.P Ya

Produksi

R

A

261

N

399

man Dan Hasil




piran 6. Sarana Produksi dan Bagi Hasil

Uraian Pertanyaan
Saapooen P4 | P5 | Jumiah | Ratarata | Deskripsi
"1 | Elis Minggu 4 19 38 Puas
2 | Elisabet Baka 3 18 16 Puas
3 | Darius Kalosi 20 4 Puas
"4 | Suryani 9 18 Puas
5 | M. Fadl I8 Puas
6 38 Puas
7 Puas
8 A Cukup
_ - ==
)
]
al
| No =
[ Puas
2 Puas
i 3 ¥ _ | Puas
N ° Puas
ER 8 Puas
6 |P 1 38 Puas
7 | Sarl 34 Puas
8 32 Cukup
" 0 | Paulus Bandu 4 | 4 4 4 | 3 19 38 Puas
10 | Yuliana Riana 4 [ 4 4 3 | 2 17 34 Puas
" 11 | Daniel Salombe 4 | 4 3 3 | 4 18 3.6 Puas
12 | Tekka 4 | 4 4 3 |3 18 3.6 Puas
' 13 | Ermi Lambe 4 4 4 4 3 19 38 Puas
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14 Yusup Paonganan. 3 4 4 4 19 38 Puas
15, | Sonda. 4 3 4 3 17 14 Puas
' 16. | Yoto Sukarso. 4 | 3 3 4 18 16 Puas
'17. | Atin. 4 4 1 19 i8 Puas
18. | Since Mamma'. 3 3 17 34 Puas
19. | Rutmiwati. 18 36 Puas
20. | Yohana Yul. 18 36 Puas
Jumlah 38
3,62 Puas
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Lempira 9.Peta Lokasi Penelitian

Sumber: Peta Wilavah Perkebunan PT. Sulotco Jaya Abadi
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Sumber: Google Maps



Lampiran 10, Dokumentasi
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Stelah wav arcara Suloter Jaya Abadi
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Lampiran 11. Surat lzin Penelinan
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Lampiran 12, Surat Keterangan Bebas Plagiasi

85



RIWAYAT HIDUP

F SULAIMAN  Lahir  di
da Tanggal 05 Maret 1999,

> ‘!‘\ .t
PR NN LI/
"Dl'h A ‘/ i ‘:\.:‘“‘n \r'JJiylf{
BRI s D s Mo

» ‘-

B S e
" U L E

\;, orta do



